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Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh stress kerja, disiplin kerja, motivasi kerja terhadap kepuasan karyawan
pada KecamatanPinang. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif. Data dikumpulkan dengan
menyebarkan kuisioner untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik dalam bentuk SEM-PLS. Populasi dalam penelitian ini adalah 40 karyawan Kecamatan Pinang. Hasil
penelitian menunjukan bahwa stress kerja pengaruh positif dantidak signifikan terhadap kepuasan karyawan pada
Kecamatan Pinang. disiplin kerja pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan Kecamatan
Pinang. motivasi kerja pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan pada Kecamatan Pinang.

Kata Kunci: stres kerja, disiplin kerja, motivasi kerja ,kepuasan kerja karyawan.

PENDAHULUAN

Kepuasan kerja adalah suatu sikap, dimana kepuasan kerja bersifat pribadi sehingga kepuasan
kerja antara karyawan akan berbeda dimana kepuasan kerja itu akan berpengaruh terhadap pekerjaan
yang dilakukan karyawan. Dwipayani, (2020) mengatakan kepuasan sangat penting artinya bagi
karyawan dan perusahaan, karena untuk melihathasil pekerjaan dari karyawan, apakah karyawan
tersebut merasa puas atau tidak terhadap atasan dan pekerjaannya tercermin dari kinerjanya yang terus
meningkat. Kepuasan terhadap pekerjaan dapat menimbulkan kesenangan dan bekerja semakin rajin,
karena ada didalam diri individu kepuasan tersendiri. Sebaliknya, ketidakpuasan terhadap pekerjaan
menimbulkan ketidak senangan dan bekerja tidak semangat.

Stres kerja merupakan suatu keadaan atau kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berfikir dan kondisi seseorang. Faktor-faktor yang dapat menimbulkan stress kerja bagi
karyawan antara lain tekanan untuk menghindari kekeliruan atau menyelesaikan tugas dalam kurun
waktu yang terbatas, beban kerja yang berlebihan, seorang pimpinan yang menuntut dan merugikan
perusahaan karena tidak imbangnya antara produktivitas dengan biaya yang dikeluarkan untuk
membayar gaji, tunjangan, dan fasilitas lainnya (Potale & Uhing, 2015).

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi kepuasan karyawan yaitu disiplin kerja., disiplin kerja
merupakan suatu alat yang digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu
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upaya untuk meningkatkankesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan
dan norma — norma social yang berlaku (Nusraningrum, & Afandi, 2018).

Selain stress kerja dan disiplin kerja, kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh motivasi kerja.
Motivasi kerja merupakan suatu daya pendorong atau penggerak yang dimiliki atau terdapat dalam diri
setiap individu dalam melakukan suatu kegiatan agar individu mau berbuat, bekerja serta beraktifitas
untuk menggunakan segenap kemampuan dan potensi yang dimilikinya Motivasi adalah faktor
pendorong seseorang yang menimbulkan semangat kerja karyawan (Bahri & Nisa, 2017). Karyawan
yang termotivasi dengan baik akan mengalami tingkat kepuasan kerjayang tinggi pula. Begitupun
sebaliknya, karyawan yang tidak termotivasi dengan baik akan mengalami tingkat kepuasan kerja yang
menurun.

Dengan ini permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana stress kerja, disiplin kerja,
motivasi kerja itu berpengaruh pada kepuasan karyawan begitupun tujuan penelitiannya. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan padabulan Januari hingga Maret 2021 diketahui bahwa hasil pekerjaan
yang dilakukan oleh karyawan masih kurang baik. Hal ini ditunjukkan oleh masih meningkatnya
jumlahabsensi karyawan yang tidak hadir setiap bulannya. Selain absensi, terdapat hal yang dapat
menjadi permasalahan yang menyebabkan terjadinya ketidakpuasan karyawan dalam Kecamatan
Pinang yaitu terdapat 8 pegawai yang belum berstatus PNS dari hasil peneliti melakukan wawancara
kepada salah satu pegawai. Selanjutnya, peneliti melakukan pra survey kepada 40 responden
karyawanKecamatan Pinang. untuk memastikan faktor yang paling mempengaruhi kepuasankaryawan
di Kecamatan Pinang sehingga akanmembentuk sebuah struktur yang dijadikan hipotesis. Berdasarkan
fenomena dan bukti empiris yang telah dipaparkanoleh peneliti, menunjukkan bahwa masih rendahnya
tingkat kepuasan karyawan pada pegawai di Kecamatan Pinang. Dengan dukungan adanya masalah
Stress Kerja, Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan Penelitian ini berguna sebagai bahan pertimbangan
bagi perusahaanuntuk menentukan kebijakan yang diambil, guna melihat apakah stress kerja, disiplin
kerja dan motivasi kerja mempengaruhi kepuasan kerja karyawan bagi perusahaan itu sendiri dan
Penelitian ini semoga dapat memberikan wawasan dan pengalaman bagi penulis mengenai sumber
daya manusia khususnya tentang stres kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja, serta kepuasan kerja
karyawan.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kepuasan kerja

Menurut Bunjamin et al (2021) adalah sikap bahwa individu memiliki tentang pekerjaan
mereka. Itu hasil daripersepsi mereka tentang pekerjaan mereka, berdasarkan faktor-faktor emosional,
lingkungan kerja, seperti gaya pengawas, kebijakan dan prosedur, afiliasi kelompok kerja, kondisi
kerja, dan tunjangan. maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap dan perasaan
pegawai, karyawan atau pekerjaan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, lingkungan kerjanya,
ganjaran atau imbalan yang diterimanya dan penilaian terhadap hasil pekerjaannya. Perasaan tersebut
dapat berupa perasaan senang, tidak senang, nyaman atau tidak nyaman.

Sinambela (2017) Menyatakan ada empat dimensi yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang,
yaitu :

1. Pekerjaan yang Menentang Secara Mental

a. Tingkat kepuasan pegawai terhadap kesesuaian pekerjaan dengan tingkat
kemampuan yang iadimiliki.

2. Reward yang Memadai, adapun indicator sebagai berikut:
a. Tingkat kepuasan pegawai terhadap gaji yang sesuai dengan standar yangberlaku.
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b. Tingkat kepuasan pegawai terhadap gaji yang sesuai dengan
kompetensiyangdimiliki.

c. Tingkat kepuasan pegawai atas kesempatan seluas-luasnya yang
diberikanperusahaan bagi setiap pegawai untuk dapat naik jabatan
(promosi).

3. Kondisi Kerja yang Mendukung
a. Tingkat kepuasan pegawai terhadap lingkungan kerja yang bersih.
b. Tingkat kepuasan pegawai dengan fasilitas yang diberikan
perusahaan gunauntukmemenuhi pekerjaan.
4. Kolega yang mendukung, adapun indikatornya sebagai berikut:
a. Tingkat kepuasan antar Pegawai terdapat dalam hubungan yang harmonis serta
saling membantuapabila menghadapi kesulitan dalam pekerjaan.

b. Tingkat kepuasan pegawai atas perhatian atasan dalam membantu jika pegawai ada
kesulitan.

Stress kerja

Menurut Simarnata (2021) adalah tanggapan adaptif perilaku, fisik, atau psikologis dari suatu
situasi yang dipersepsikan sebagai tantangan atau mengancam individu tersebut dalam menghadapi
pekerjaan, dapat berupa emositidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, dan
sebagainya. Siagian (2017) mengatakan bahwa pengertian Stres kerja merupakan kondisi di mana
terjadi ketegangan yang mengakibatkan perubahan terhadap kondisifisik, jalan fikiran, dan emosi.
Sedangkan Hasibuan (2017) mengungkapkan bahwa pengertian stres kerja adalah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang. Berdasarkan beberapa
para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa stress kerja adalah suatu kondisi atau situasi yang
mengancam individu dalam menghadapi sebuah pekerjaan dan terjadi ketegangan yang mempengaruhi
emosi, proses berpikir serta kondisiindividu.

Kemudian Robbins & Judge (2015) menyatakan bahwa terdapat tiga dimensi dan indicator dalam stress
kerja yaitu sebagai berikut:

1. Stres Lingkungan Ketidakpastian lingkungan mempengaruhi desain
organisasi, sehingga ketidakpastian menjadi beban tersendiri bagi
karyawan, terutama saat perubahan organisasi berlangsung.
Dimensi lingkungan adalah ketidakpastian ekonomi , ketidakpastian
teknologi dan ketidakpastian politikmenyebabkan stres kerja karena
karyawan merasa tenaganya tidak lagidibutuhkan.

2. Stres Organisasi Dimensi organisasi berkaitan dengan situasi
dimana karyawan mengalami tuntutan tugas, tuntutan peran,
tuntutan pribadi

3. Stres Individu Dimensi ini mengenai kehidupan pribadi masing-
masingkaryawan. adalah masalah keluarga, masalah ekonomi
pribadi dan kepribadian karyawan.

Disiplin kerja

Menurut Siagian (2017) bahwa disiplin kerja adalah sikap mental yang tercermin dalam
perbuatan atau tingkahlaku seseorang, kelompok masyarakat berupa ketaatan (obedience) terhadap
peraturan, norma yang berlaku dalam perusahaan. Lalu menurut Bunjamin et al. (2021) mengatakan
bahwa adalah suatu alat yang digunakan manajer untukberkomunikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan organisasi dan norma-norma social yangberlaku. Adapun dimensi
dan indikator menurut (Sutrisno, 2016), meliputi:
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1. Taat terhadap aturan waktu Indikator pada dimensi ini adalah:
a. Jam masuk Kkerja, Tingkat ketepatan jam masuk kerja.
b. jam istirahat, Tingkat ketepatan jam istirahat.
c. Jam pulang kerja, Tingkat ketepatan jam pulang kerja.

2. Taat terhadap peraturan organisasi, Indikator pada dimensi ini adalah:
a. Caraberpakaian, tingkat berpakaian sesuai yang diharapkan organisasi.
b. Sopan santun, tingkat ketaatan untuk bersikap sopan
dan bertingkahlaku dalam pekerjaan.
C. Kepatuhan, tingkat kepatuhan dalam melaksanakan tugas.

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan, Indikator pada
dimensi ini adalah:
a. Bertingkah laku, tingkat ketaatan terhadap bertingkah laku
dalampekerjaan.
b. Tanggung jawab, tingkat ketaatan tanggung jawab terhadap tugas yangdiberikan.

c. Kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan, tingkat kesesuaian
untukmelakukan pekerjaansesuai dengan jabatan yang diterima.

Motivasi Kerja

Lestari & Rachmasari (2021) mengukapkan motivasi adalah salah satu hal yang mampu
mempengaruhi perilaku manusia, motivasi dapat disebut juga sebagai pendorong, keinginan,
pendukung atau kebutuhan- kebutuhan yang dapat membuat seseorang bersemangat dan termotivasi
untuk bisa mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri. Menurut Nusraningrum (2018)
pengertian motivasi adalah dorongan yang timbul dari diri kita atau orang lainuntuk mencapai tujuan
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya berupa dorongan dasar yang mendorong seseoranguntuk
berperilaku. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
adalah suatu hal yang dapat mendorong perilaku seseorang untuk melakukan suatu aktivitas dalam hal
memenuhi keinginan, kebutuhan-kebutuhan yang membuat seseorang bersemangat dan termotivasi
untuk melakukan aktivitas tersebut.

Adapun dimensi dan indikatornya Adha et al (2019) sebagai berikut:

1. Kebutuhan Fisik, kebutuhan akan fasilitas penunjang yang di dapat
ditempat Kkerja,indokator nya :
a. fasilitas penunjang untuk mempermudah penyelesaian tugas dikantor.

2. Kebutuhan rasa aman, kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini, diataranya adalah rasa
aman fisik, stailitas,ketergantungan, perlindungan dan kebebasan dari daya-daya mengancam
, Indikatornya:

a. Takut
b. Cemas
c. bahaya.

3. Kebutuhan sosial, kebutuhan yang harus dipenuhi berdasarkan kepentingan bersama
dalam masyarakat,kebutuhan tersebut dipenui bersama-sama, Indikatornya :

a. interaksi yang baik antar sesama.

4. Kebutuhan akan penghargaan kebutuhan akan penghargaan atas apa yang telah dicapai
oleh seseorang,Indikatornya :
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a. kebutuhan akan status
b. kemuliaan

c. perhatian

d. reputasi.

5. Kebutuhan dorongan mencapai tujuan, kebutuhan akan dorongan untuk mencapai sesuatu

yang diinginkan.Indikatornya :

a. motivasi dari pimpinan.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu maka penelitian merumuskan kerangka

pemikiran sebagaiberikut:

Gambar 1. Kerangka konseptual

Stres Kerja

(X1)

Kepuasan
Kerja
Karyawan (Y)

Disiplin Kerja
(X2)

Motivasi Kerja
(X3)

Hipotesis Penelitian
1. Stres kerja berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja
2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

3. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
penelitan kausal. Penelitian kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat dimana
variabel independen mempengaruhi variabel dependen Sugiyono (2017). Sedangkan
menurut Hardani et al (2020), penelitian kausal berdasarkan pada perhitungan statistik
yang signifikan kemudian peneliti bisa mengambil kesimpulan kausalistik dari dua
variabel atau lebih. Penelitian ini merupakan penelitian untuk mempengaruhi tiga
variabel independen yaitu stres kerja, diplin kerja dan motivasi kerja terhadap variabel
dependen yaitu kepuasan karyawan.
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Instrumen Pengambilan Data

Instrument yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner yang
diajukan kepadakaryawan Kecamatan Pinang. Kuisioner disebar kepada 40 responden
pada Kecamatan Pinang yang beralamat Jalan Sultan Agung Tirtayasa No. 13, Pinang,
Kecamatan. Tangerang, Kota Tangerang, Banten 15142,

Populasi dan sampel

Populasi 40 orang dan seluruh dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah
karyawan Kecamatan Pinang yang beralamat Jalan Sultan Agung Tirtayasa No. 13,
Pinang, Kecamatan. Tangerang, Kota Tangerang, Banten 15142,

Analisis Data

Analisis data dan interpretasi untuk penelitian yang ditunjukan untuk
menjawab pertanyaan- pertanyaan penelitian dalam rangka mengungkapkan fenomena
tertentu. Untuk menganalisis data digunakan The Structural Equation Modelling
(SEM) Dari software statistic PLS 3.0 dalam model dan pengkajian hipotesis, model
persamaan structural.

Definisi dan Operasional VariabelDefinisi Variabel

Menurut Sugiyono (2017), definisi variabel penelitian padadasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya atau dapat didefinisikan sebagai atribut
seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau suatu objek
dengan objek yang lain. Definisi variable yang diteliti oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Menurut Hardani et al. (2020), mengumukakan variabel terikat (dependent variable) adalah
variabel yang secara struktur berpikir keilmuan menjadi variabel disebabkan oleh adanya
perubahan variabel lainnya. Dalampenelitian ini yang menjadi variabel terikat (dependent
variable) yaitu kepuasan kerja. Sinambela, (2017), menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah
sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.Sikap ini dicerminkan oleh
moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja.

b. Variabel Bebas (Independent Variable)
Hardani et al. (2020), mengatakan variabel bebas (independent variable), adalah variabel yang
menjadi penyebab atau memiliki kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam model structural harus segnifikan. Nilai signifikansi
pada hipotesisini dapat diperoleh dengan prosedur boostrapping. Melihat signifikansi pada hipotesis
dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi T-statistik pada algorithm boostrapping
report. Untuk mengetahui sigifikan atau tidaksignifikan dilihat dari T-table pada alpha 0.05 (5%) =
1.96, kemudian T- table dibandingkan dengan T- hitung (T- statistik).

Tabel 1 Hasil Penguji Hipotesis (Resampling Boostrapping)

Orginal Sample Standard

Sample Mean Deviation (-I(_)/SStST_thS/S) P Values
(O) (M) (STDEV)
SK—KK 0,225 0,241 0,191 1,179 0,239
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DK—KK 0,330 0,324 0,139 2,381
MK—-KK 0,291 0,310 0,122 2,376
Sumber: Hasil Pengolahan PLS, 2022

a)

b)

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Dari hasil table 4.18 diketahui bahwa nilai T-Statistics sebesar
1,179 <T-Tablepada alpha 5% (1,96) dan nilai P-Value 0,239 > 0,05
serta nilai Original Sampel 0,225maka hipotesis pertama ditolak yang
artinya Stres Kerjaberpengaruh positif dan tidaksignifikan terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Dari hasil table 4.18 diketahui nilai T -statistics sebesar 2,381
> T-tablepada alpha 5% (1,96) dan nilai P-value 0,018 < 0,05 serta
nilai orginal sampel0,330 maka hipotesis kedua diterima yang artiya
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikanterhadap Kepuasan
Kerja Karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Dari hasil table 4.18 diketahui nilai T -statistics sebesar 2,376
> T-tablepada alpha 5% (1,96) dan nilai P-value 0,018 < 0,05 serta
nilai orginal sampel0,291 maka hipotesis ketiga diterima yang artiya
Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan.

Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2022)

Pembahasan

1. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukan bahwa Stress Kerja Karyawan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.Hasil penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Farisi & Pane (2020), Talumingan et al (2021), Yani
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etal (2016), Dewi et al (2015) yang menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukan bahwa disiplin kerja karyawan
berpengaruh positifdan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.Dengan penjelasan
tersebut menyatakan bahwa disiplin kerja adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan
atau tingkah laku seseorang, kelompok masyarakat berupa ketaatan (obedience) terhadap
peraturan, norma yang berlaku dalam perusahaan. Hasil ini diperkuat oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan Bunjamin et al (2021), Azhar et al (2017), Hayuningsih et al (2021),Sari &
Kawiana (2021) yang memiliki hasilserupa.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kerpuasan Kerja

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukan bahwa Motivasi Kerja
Karyawan berpengaruh Positif dan Signifikan terhadapKepuasan Kerja Karyawan.Pemimpin
perusahaan harus dapat memberikan motivasi kerja yangbaik untuk para karyawannya dan
tentunya memeberikan kesempatan setiapkaryawannya untuk mengembangkan karirnya agar
perusahaan bias maju, diharapkan dapat meningkatkan dari segi kualitas hubungan
kerja,pengakuan, pemberian reward, insentif, bonus, dan penghargaan yang tepatdan benar
agar termotivasi untuk bekerja agar mengurangi turnover dan demotivasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusmawati & Astawa
(2021), Parimita et al (2018), Basalamah & As’ad (2021), puji astuti et al (2020) yang
membuktikan bahwa MotivasiKerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini mencoba menganalisis variabel-variabel yang berkaitan dengan Stres Kerja,

Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja. Hasil penelitian ini diperoleh dari penelitian pada karyawan
Kecamatan Pinang. Dari hasil perhitungandalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
disiplin dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan,
sedangkan stress kerja berbeda, stress kerja lebih kepada pengaruh negative dan tidak signifikan karna
banyak pengaruh dalam pekerjaan yang dilakukan.

Saran

Dari hasil analisis pembahasan serta kesimpulan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka

saran yang dapat diberikan yaitu :
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1.

3.

Pada Variabel stres kerja, nilai tertinggi terdapat pada pernyataan SK6sebesar
0,866 “saya merasa keberhasilan pegawai lain menjadi tekanan bagi saya.”
Dengan adanya hal ini sebaiknya beberapa karyawan harus bisa lebih saling
menghargai satu sama lain untuk mengurangi adanya perselisihan. Hal ini
seharusnya bisa menjadi motivasi diri untuk bagaimana kita bisa berhasil juga
dan lebih bisa meningkatkan cara kerja kita. Dan sesama karyawan juga harus
ada rasa rangkul merangkuldan saling bantu satu dengan yang lainnya.

Pada variabel disiplin kerja nilai tertinggi terdapat pada pernyataan DK4
sebesar 0,914 denganpertanyaan “ saya selalu meggunakan seragam kerja
yang telah ditentukan.” Hal ini sudah dibetulkan adanyatata tertib yang ketat
dalam kecamatan pinang. Namun masih adabeberapa kedisiplinan yang perlu
ditingkatkan selain seragam, yaitu ketepatan waktu datang ke kantor yang
masih dari beberapa karyawan masih suka menyepelekan. Alangkah lebih baik
hal yangseperti ini yang perlu ditingkatkan kembali.

Pada Variabel Motivasi Kerja nilai tertinggi terdapat pada pernyataan
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MKZ7 sebesar 0,918dengan pertanyaan “Adanya kerjasama tim dan
rasasaling menolong antar satu sama lain.”Pada kenyataannya di
kecamatan pinang ini beberapa karyawannya sangat kurang dengan halyang
berhubungan dengan kerjasama tim. Banyak yang masih masa bodo antar
sesama dankurangnya rasa peduli antarsesama. Banyaknyapersaingan di
kantor kecamatan tersebut. Dengan adanya apresiasi kenaikan jabatan
menjadikan para karyawan selalu bersaing.Seharusnya kecamatan tersebut
bisa lebih ditingkatkan komunikasi antar karyawan dankerjasama timnya
supaya menghasilkan hasil yang lebih baik dan menimbulkan rasa saling
menghargai satu sama lain walaupun beda jabatan.
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